4.1.

BAB IV
PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
Orientasi Kancah Penelitian

Peneliti memulai penelitian dengan menentukan tempat penelitian
yang akan dilakukan. Peneliti perlu memahami kancah penelitian
sehingga peneliti dapat memahami dan mempersiapkan kondisi lapangan
yang dijadikan sebagai tempat pengambilan data. Peneliti memilih Kota
Semarang sebagai tempat melakukan penelitian. Penelitian ini
menggunakan subjek mahasiswa aktif dengan rentang usia dewasa awal
yaitu 18-25 tahun yang sudah pernah menonton video porno yang
merupakan karakteristik populasi dalam penelitian ini.

Semarang adalah Ibu kota dari Provinsi Jawa Tengah. Dilihat secara
geografis, Kota Semarang berada di posisi astronomi di antara garis 6°50’
— 7°10’ Lintang Selatan dan garis 109°35’ — 110°50’ Bujur Timur. Kota
Semarang memiliki luas wilayah 373,8 Km? yang dibagi menjadi 16
Kecamatan dan 177 Kelurahan. Kota Semarang dibagi menjadi lima
wilayah, antara lain: Semarang Tengah/Pusat, Semarang Timur,
Semarang Barat, Semarang Selatan, dan Semarang Utara.

Peneliti melakukan penelitan pada mahasiswa yang ada di
Semarang. Semarang memiliki lebih dari 50 Universitas yang terbagi
menjadi Universitas Tinggi Kedinasan, Universitas Negeri dan Universitas
Swasta Menurut Badan Pusat Statistik (2019), Semarang memiliki jumlah
mahasiswa sebanyak 84.838 orang pada Universitas Negri dan sebanyak
146.798 orang pada Universitas Swasta. Peneliti melakukan penelitian

pada mahasiswa karena ditemukan adanya dampak dari menonton video
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porno seperti: kesulitan berkonsentrasi, malas untuk mengerjakan tugas
kuliah sebagaimana yang sudah dipaparkan pada hasil wawancara di
latar belakang masalah.

Berdasarkan data demografi responden dari 135 subjek terdapat
subjek dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 80 orang dengan
persentase 59,3%. Sedangkan subjek dengan jenis kelamin perempuan
yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 55 orang dengan
persentase 40,7%. Selain itu, dilihat dari distribusi frekuensi pada usia
menunjukkan bahwa terdapat subjek berusia 18 tahun berjumlah 6 orang
dengan persentase 4,4%. Jumlah subjek berusia 19 tahun sebanyak 4
orang dengan persentase 3%. Jumlah subjek berusia 20 tahun sebanyak
18 orang dengan persentase 13,3%. Jumlah subjek berusia 21 tahun
sebanyak 43 orang dengan persentase 31,9%. Jumlah subjek berusia 22
tahun sebanyak 35 orang dengan persentase 25,9%. Jumlah subjek
berusia 23 tahun sebanyak 13 orang dengan persentase 9,6%. Jumlah
subjek berusia 24 tahun sebanyak 9 orang dengan persentase 6,7%.
Jumlah subjek berusia 25 tahun sebanyak 7 orang dengan persentase
5,2%. Uraian secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Demografi Responden

Aspek n Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 80 59,3
Perempuan 55 40,7
Usia
18 6 4.4
19 4 3
20 18 13,3
21 43 31,9
22 35 25,9
23 13 9,6
24 9 6,7
25 7 52

Total 135 100




4.2.

4.2.1.

31

Persiapan Penelitian
Penyusunan Alat Ukur

a. Skala Perilaku Menonton Video Porno

Skala perilaku menonton video porno disusun berdasarkan aspek-
aspek perilaku menonton video porno dalam Soekadji (1983). Aspek-
aspek tersebut antara lain: frekuensi, lamanya berlangsung, dan
intensitas kemudian, dijabarkan ke dalam 20 pernyataan yang terdiri
dari 5 item favorable pada tiap aspeknya. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Skala Likert yang berisikan lima alternatif
pilihan jawaban, yaitu . Sangat Sesuai, Sesuai, Ragu-ragu, Tidak
Sesuai Sangat Tidak Sesuai. Berikut merupakan tabel 4.1 yang berisi

sebaran skala perilaku menonton video porno.

Tabel 4.2 Blueprint sebaran skala perilaku menonton video porno

No. Aspek Item Jumlah

ik Frekuensi 1,4,7,10,13,16,19 7

2. Lamanya berlangsung 2,5,8,11,14,17,20 7

3 Intensitas 3,6,9,12,15,18,21 7
Total 21 200

Skala Konformitas Teman Sebaya

Skala konformitas teman sebaya disusun berdasarkan aspek-
aspek konformitas teman sebaya dalam Sears et al., (1991). Aspek-
aspek tersebut antara lain: kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan
kemudian, dijabarkan menjadi 24 pernyataan yang terdiri dari 4 item
favorable dan 4 item unfavorable pada tiap aspeknya. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert yang berisikan lima

alternatif pilihan jawaban, yaitu : Sangat Sesuai, Sesuai, Ragu-ragu,
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Tidak Sesuai Sangat Tidak Sesuai. Berikut merupakan tabel 4.3 yang
berisi sebaran skala konformitas teman sebaya.

Tabel 4.3 Blueprint sebaran skala konformitas teman sebaya

No. Aspek Favorable Unfavorable  Jumlah

1. Kekompakan 1,7,13,19 4,10,16,22 8

2. Kesepakatan 5,11,17,23 2,8,14,20 8

3. Ketaatan 3,9,15,21 6,12,18,24 8
Total 12 12 24

Perijinan Penelitian

Sebelum memulai penelitian, peneliti memohon izin kepada Program
Studi Sarjana Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Katolik
Soegijapranata. Setelah mendapat surat izin dengan nomor
0794/B.7.3/FP/1V/2022, peneliti dapat melanjutkan ke pengambilan data.
Peneliti juga menggunakan informed consent sebagai permohonan izin
kesediaan subjek dalam pengambilan data. Peneliti menyusun skala
dalam bentuk google form dan disebar secara online. Informed consent
diberikan pada awal setelah pemberian penjelasan terkait tujuan dan
manfaat penelitian. Informed consent dinyatakan dalam dua opsi jawaban
yaitu: “bersedia” atau “tidak bersedia” berpartisipasi dalam dalam survey.
Bila subjek memilih opsi "bersedia" maka, dapat lanjut pada tahap

berikutnya.

Pengumpulan Data Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data sebanyak
satu kali yang dilakukan pada tanggal 10-15 April 2022 dan didapatkan
135 subjek yang sesuai dengan karakteristik dari populasi penelitian.
Peneliti mengumpulkan data menggunakan skala yang dibuat dalam

bentuk google form yang diberikan secara online dan offline. Selanjutnya
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data diolah dan ditabulasi secara statistik menggunakan SPSS ver 21.
Pengolahan data tersebut meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, dan uji
hipotesis. Berdasarkan hasil uji validitas dan uji reliabilitas, didapatkan
beberapa item yang gugur dan dieliminasi sehingga dapat digunakan
untuk data penelitian sebagai uji hipotesis untuk menjawab penelitian ini.
Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Skala Perilaku Menonton Video Porno

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti,
skala perilaku menonton video porno dilakukan sebanyak satu Kkali
putaran. Hasil validitas menunjukkan rentang koefisien validitas sebesar
0,322-0,770 dengan menggunakan dengan taraf signifikansi 5% sebesar
0,176 (r tabel df = 125) dan ditemukan seluruh item valid, yaitu sebanyak
21 item.

Hasil uji reliabilitas skala perilaku menonton video porno didapatkan
nilai sebesar 0,942. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skala perilaku
menonton video porno valid dan reliabel sehingga layak dan mampu
mengukur variabel perilaku menonton video porno. Berikut merupakan
tabel 4.4 sebaran item valid skala perilaku menonton video porno.

Tabel 4.4 Sebaran ltem Valid Skala Perilaku Menonton Video Porno

No. Aspek Iltem Jumlah

1. Frekuensi 1,4,7,10,13,16,19 7

2. Lamanya berlangsung 2,5,8,11,14,17,20 7

3. Intensitas 3,6,9,12,15,18,21 7
Total 21 21

Validitas dan Reliabilitas Skala Konformitas Teman Sebaya
Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti,
skala konformitas teman sebaya dilakukan sebanyak tiga kali putaran.

Hasil validitas menunjukkan rentang koefisien validitas sebesar 0,182-
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0,467 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,176 (r tabel df = 125) dan
ditemukan sebanyak 21 item valid dan 3 item gugur (item nomor
14,17,19).

Hasil uji reliabilitas skala konformitas teman sebaya didapatkan hasil
sebesar 0,778. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skala konformitas
teman sebaya valid dan reliabel sehingga layak dan mampu mengukur
variabel konformitas teman sebaya. Berikut merupakan tabel 4.5 sebaran

item valid skala konformitas teman sebaya.

Tabel 4.5 Sebaran Item Valid Skala Konformitas Teman Sebaya

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1. Kekompakan 1,7,13,19 4,10,16,22 8

2. Kesepakatan 5,11,17*,23 2,8,14*20 8

£ Ketaatan 3,9%,15,21 6,12,18,24 8
Total 12 12 24

*:item gugur



